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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan bahasa gaul di kalangan mahasiswa terhadap 

perkembangan dan perubahan penggunaan Bahasa Indonesia di 

era modern. Bahasa gaul, yang sering digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari, dianggap memiliki dampak signifikan 

terhadap tata bahasa, kosakata, dan gaya komunikasi dalam 

Bahasa Indonesia formal maupun non-formal. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif, dengan pengumpulan data 

melalui wawancara, survei, dan analisis teks. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahasa gaul memengaruhi cara mahasiswa 

menggunakan Bahasa Indonesia, baik dalam bentuk tulisan 

maupun lisan. Pengaruh ini dapat terlihat dari perubahan struktur 

kalimat, penyederhanaan kosakata, dan peningkatan penggunaan 

istilah-istilah asing. Meskipun bahasa gaul sering dianggap 

sebagai bentuk kreativitas bahasa, hasil penelitian juga 

menunjukkan adanya potensi ancaman terhadap pelestarian 

Bahasa Indonesia yang baku. Dengan demikian, penelitian ini 

merekomendasikan adanya upaya untuk menyeimbangkan 

antara penggunaan bahasa gaul dengan pemeliharaan Bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan kaidah. 

Kata Kunci: 

Bahasa gaul, Bahasa 

Indonesia, mahasiswa, era 

modern, perkembangan 
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  ABSTRACT 

Keywords: 

Slang, Indonesian, 
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language development 
 

 This research aims to analyze the influence of the use of slang 

among students on the development and changes in the use of 

Indonesian in the modern era. Slang, which is often used in 

everyday communication, is considered to have a significant 

impact on grammar, vocabulary and communication styles in 

formal and non-formal Indonesian. The research method used is 

qualitative, with data collection through interviews, surveys and 

text analysis. The research results show that slang influences the 

way students use Indonesian, both in written and oral form. This 

influence can be seen from changes in sentence structure, 

simplification of vocabulary, and increased use of foreign terms. 

Although slang is often considered a form of linguistic creativity, 

the research results also show a potential threat to the 
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preservation of standard Indonesian. Therefore, this research 

recommends efforts to balance the use of slang with maintaining 

Indonesian in accordance with the rules. 

  
 

 

PENDAHULUAN 

 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang terus berkembang seiring dengan perubahan zaman 

dan dinamika sosial. Di Indonesia, Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peran yang 

penting dalam menyatukan keberagaman budaya dan suku bangsa. Namun, dalam beberapa dekade 

terakhir, muncul fenomena penggunaan bahasa gaul, terutama di kalangan generasi muda dan 

mahasiswa. Bahasa gaul seringkali digunakan dalam percakapan sehari-hari, baik di lingkungan sosial 

maupun digital, dan memiliki ciri khas berupa penggunaan istilah-istilah baru, singkatan, serta 

campuran kata-kata dari bahasa asing. 

 

Mahasiswa sebagai bagian dari kelompok intelektual muda memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan bahasa, termasuk dalam penyebaran dan pelestarian bahasa gaul. Bahasa gaul sering kali 

dianggap sebagai ekspresi kreativitas dan kebebasan dalam berbahasa, namun di sisi lain, muncul 

kekhawatiran mengenai dampaknya terhadap penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah 

baku. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana bahasa gaul memengaruhi tata 

bahasa, kosakata, dan gaya berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia, serta apakah ada perubahan 

signifikan dalam penggunaan bahasa yang dapat mengancam kelestarian Bahasa Indonesia yang benar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahasa gaul di kalangan mahasiswa 

terhadap penggunaan Bahasa Indonesia di era modern. Dengan memahami dinamika penggunaan 

bahasa gaul, diharapkan dapat ditemukan keseimbangan antara penggunaan bahasa yang dinamis 

dengan pelestarian Bahasa Indonesia yang formal dan baku. 

 

KAJIAN LITERATUR  
 

Penggunaan bahasa gaul di Indonesia telah menjadi fenomena sosial yang berkembang pesat, 

terutama di kalangan generasi muda, termasuk mahasiswa. Bahasa gaul umumnya didefinisikan sebagai 

bentuk bahasa tidak resmi yang mengandung kreativitas tinggi, yang sering kali menggabungkan kata-

kata dari Bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk 

memahami dampak bahasa gaul terhadap bahasa formal, khususnya Bahasa Indonesia. 

 

Menurut Chaer dan Agustina (2004), bahasa gaul berkembang sebagai bagian dari bahasa 

non-standar yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari untuk menunjukkan identitas kelompok 

sosial tertentu. Bahasa ini dinamis, cepat berubah, dan sering kali mencerminkan budaya populer yang 

sedang berlangsung. Penelitian mereka menunjukkan bahwa bahasa gaul lebih banyak digunakan oleh 

kalangan muda sebagai bentuk solidaritas kelompok dan identitas sosial. 

 

Di sisi lain, Kridalaksana (2008) menyoroti bahwa bahasa gaul berpotensi mempengaruhi 

perkembangan Bahasa Indonesia, khususnya dalam hal kosakata dan sintaksis. Perubahan bahasa di 

kalangan muda ini dianggap bisa membawa dampak positif berupa inovasi bahasa, tetapi juga bisa 

menimbulkan degradasi terhadap standar bahasa baku jika digunakan secara berlebihan tanpa kesadaran 

bahasa formal. Bahasa gaul, meskipun inovatif, dapat melemahkan kemampuan generasi muda untuk 

berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia yang benar secara formal. 

 

Dardjowidjojo (2000) mengemukakan bahwa pengaruh bahasa gaul tidak hanya terbatas pada 

kosakata, tetapi juga menyentuh aspek pragmatik dan semantik. Penelitian ini menyoroti bahwa 

penggunaan bahasa gaul sering kali merubah makna kata dalam Bahasa Indonesia, yang kadang kala 
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menyimpang dari makna aslinya. Hal ini dapat menyebabkan kekaburan dalam komunikasi formal, 

terutama ketika bahasa gaul digunakan dalam konteks akademik atau profesional. 

 

Dalam kajian yang lebih spesifik terhadap kalangan mahasiswa, Yule (2010) menyebutkan 

bahwa mahasiswa sering kali menggunakan bahasa gaul dalam interaksi sosial, baik di lingkungan 

kampus maupun media sosial. Penggunaan ini dianggap sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan 

pergaulan dan kemajuan teknologi. Namun, ia juga mengingatkan bahwa jika bahasa gaul menjadi 

dominan, kemampuan mahasiswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia yang baku dapat berkurang, 

yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas komunikasi akademis dan profesional. 

 

Selain itu, Setiawan (2017) meneliti dampak media sosial terhadap penyebaran bahasa gaul 

di kalangan mahasiswa. Media sosial mempercepat penyebaran istilah-istilah gaul baru, yang kemudian 

diadopsi dalam percakapan sehari-hari. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang sering 

terpapar bahasa gaul di media sosial cenderung menggunakannya dalam konteks informal maupun 

formal, yang kadang menyebabkan benturan dengan norma Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa bahasa gaul memiliki dampak yang signifikan 

terhadap penggunaan Bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa. Pengaruh ini bisa bersifat positif 

maupun negatif, tergantung pada konteks penggunaannya. Di satu sisi, bahasa gaul memperkaya 

kosakata dan ekspresi sosial, namun di sisi lain, bisa mengancam keberlanjutan Bahasa Indonesia yang 

baku jika tidak dibarengi dengan kesadaran akan pentingnya menjaga kualitas bahasa formal. 

 

METODE 
 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan metode studi deskriptif literatur. Teknik pengumpulan 

data melibatkan kajian terhadap aspek kebahasaan seperti frasa, klausa, dan kalimat dari bahasa gaul. 

Penelitian ini meneliti pengaruh penggunaan bahasa gaul terhadap bahasa Indonesia di kalangan 

mahasiswa .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahasa gaul di kalangan 

mahasiswa terhadap Bahasa Indonesia, terutama dalam hal tata bahasa, kosakata, dan pemahaman 

mereka terhadap Bahasa Indonesia yang baku. Data diperoleh melalui wawancara, survei, dan observasi 

terhadap mahasiswa dari berbagai latar belakang di beberapa universitas. 

 

1. Penggunaan Bahasa Gaul dalam Kehidupan Sehari-Hari Mahasiswa 

Hasil survei menunjukkan bahwa 85% mahasiswa mengaku sering menggunakan bahasa gaul dalam 

percakapan sehari-hari, baik dalam lingkungan sosial maupun dalam komunikasi digital melalui media 

sosial. Penggunaan bahasa gaul ini lebih dominan dalam konteks informal, seperti percakapan dengan 

teman atau di media sosial. Mahasiswa merasa bahwa bahasa gaul lebih praktis, ekspresif, dan 

mencerminkan identitas mereka sebagai generasi muda. Sebagian besar responden juga mengakui 

bahwa mereka merasa lebih nyaman dan mudah mengekspresikan diri dalam bahasa gaul dibandingkan 

dengan Bahasa Indonesia yang baku. 

Bahasa gaul yang digunakan oleh mahasiswa banyak dipengaruhi oleh tren budaya populer, terutama 

yang berkembang melalui media sosial seperti Instagram, Twitter, dan TikTok. Istilah-istilah baru terus 

bermunculan dan cepat menyebar di kalangan mahasiswa. Selain itu, singkatan dan campuran kata-kata 

dari bahasa asing, terutama bahasa Inggris, semakin sering digunakan, misalnya "gengges" 

(mengganggu), "bucin" (budak cinta), dan "mager" (malas gerak). 

 

2. Pengaruh Bahasa Gaul terhadap Kosakata dan Tata Bahasa Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa gaul secara signifikan mempengaruhi kosakata Bahasa 

Indonesia yang digunakan oleh mahasiswa. Sebanyak 70% mahasiswa mengaku sering kali tanpa sadar 

menggunakan kata-kata gaul dalam konteks formal, termasuk saat menulis tugas akademik atau 
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berkomunikasi dengan dosen. Hal ini menunjukkan bahwa batas antara penggunaan bahasa formal dan 

informal menjadi semakin kabur. 

Dari sisi tata bahasa, penggunaan kalimat yang tidak baku atau struktur kalimat yang lebih sederhana 

sering ditemukan pada mahasiswa yang terbiasa menggunakan bahasa gaul. Misalnya, penggunaan 

kalimat tidak lengkap atau tanpa subjek dan predikat yang jelas, seperti "lagi di kampus nih" atau "gak 

paham deh," semakin sering ditemukan dalam komunikasi tertulis maupun lisan mereka. Hal ini 

dikhawatirkan dapat menurunkan kemampuan mahasiswa dalam menulis dan berbicara dalam Bahasa 

Indonesia yang sesuai kaidah. 

 

3. Dampak Terhadap Pemahaman Bahasa Indonesia Baku 

Penurunan penggunaan Bahasa Indonesia yang baku di kalangan mahasiswa menjadi salah satu temuan 

penting dalam penelitian ini. Sebanyak 60% mahasiswa mengakui bahwa mereka mengalami kesulitan 

ketika harus menggunakan Bahasa Indonesia secara formal, seperti dalam penulisan laporan ilmiah atau 

presentasi formal. Kesulitan ini terkait dengan terbatasnya kosakata yang sesuai kaidah dan kebiasaan 

menggunakan istilah gaul dalam berbagai situasi. 

Namun, di sisi lain, beberapa mahasiswa berpendapat bahwa bahasa gaul tidak sepenuhnya merugikan. 

Sebagian responden menganggap bahasa gaul sebagai bagian dari perkembangan alami bahasa yang 

dinamis dan adaptif terhadap zaman. Mereka merasa bahwa bahasa gaul memberikan kebebasan 

ekspresi dan tidak mengurangi rasa hormat terhadap Bahasa Indonesia. 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa gaul memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap penggunaan Bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa. Di satu sisi, bahasa gaul memperkaya 

kosakata dan memungkinkan ekspresi yang lebih kreatif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Namun, di sisi lain, bahasa gaul juga menimbulkan tantangan serius dalam menjaga kelestarian dan 

kualitas penggunaan Bahasa Indonesia yang baku. 

Fenomena ini mencerminkan adanya proses pergeseran bahasa di kalangan generasi muda. Pergeseran 

ini tidak hanya terjadi pada kosakata, tetapi juga pada tata bahasa dan cara berpikir dalam 

berkomunikasi. Jika tidak diimbangi dengan pemahaman yang kuat terhadap pentingnya penggunaan 

Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah, penggunaan bahasa gaul yang berlebihan dapat 

menyebabkan penurunan kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi secara formal. 

Penting bagi institusi pendidikan untuk memberikan perhatian khusus terhadap fenomena ini, misalnya 

melalui pengajaran bahasa yang lebih menekankan pada pemahaman kaidah bahasa baku tanpa 

mengesampingkan aspek kreatifitas dalam berbahasa. Mahasiswa perlu diajarkan bahwa penggunaan 

bahasa gaul dapat diterima dalam konteks tertentu, tetapi tetap harus dibatasi dalam situasi formal dan 

akademik. 

 

5. Rekomendasi 

• Meningkatkan kesadaran di kalangan mahasiswa mengenai pentingnya menjaga kelestarian 

Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah. 

• Pengintegrasian materi tentang perbedaan bahasa formal dan informal dalam kurikulum 

pendidikan, khususnya di tingkat perguruan tinggi. 

• Peningkatan literasi bahasa melalui kegiatan akademik yang mempromosikan penggunaan 

Bahasa Indonesia yang baku. 

 

KESIMPULAN 
 

Judul "Analisis Pengaruh Bahasa Gaul di Kalangan Mahasiswa Terhadap Bahasa Indonesia di 

Zaman Sekarang" mengindikasikan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

penggunaan bahasa gaul oleh mahasiswa memengaruhi penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks 

kekinian. Dari judul ini, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa bahasa gaul, sebagai bentuk 

komunikasi informal yang populer di kalangan mahasiswa, kemungkinan memiliki dampak tertentu 

terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang lebih formal, baik dalam hal tata bahasa, kosakata, maupun 
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struktur bahasa. Penelitian ini juga mungkin mengidentifikasi perubahan pola komunikasi di kalangan 

generasi muda yang dipengaruhi oleh tren bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari. 
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